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ABSTRAK

Pernelitisn vsng berindnl Pendspstsn  penduduk  dsn
pemsnfasntsn tmbtsn  liodung  beriajusn; Untok mengetshai
ienis-ienis pemsnfsstsn hotsn linduang oleh pendaduak  di

s penelitisn:  Untauk wmengebsknil pendspstsan serts
distribusinys pads cdusun penelitisn L (F-180 e3b U] nntak
mengebslni Eingkst  dsn proporsi  kemiskinsn di cdusnarn

renelitisn.

Untuk wmencapsi tuiusn tersebut mshs dismbil dus dasan
vang berdekstsn dengsn  hutsn lindung sebsgsi desersh
prenclitisn. Responden dismbil secsrs sesh dsnn pengumpnlsn
dsts diperoleh melslnil wawsnesrs menggunskan haesioner.
Ansliss  dats menggunsksn snsliss tsbel frehuensi. Untak
mengunghsphsn dsts secsys husntitstif serts snaliss secsrs
huslitstif .

Hasil pencelitisn mermniunksn bshws  dusan dengsn
shaesibilitss bLinggi wempunysi pendspstsn  rumsh  Lsnggs
vang lebib binggil bsik ysng bersssl dsri nsshs Lsnl msupan

veng bersssl dsyi Iuasy asshs  Ltsni.  Pemsnfastsn hubsn
lindung mssih Lterbabtass psds pengswmbilan ksyu-ksynsn  dsn
revrunpuban namun dewmikisn penduaduak di duasuan dengan
shaesibilitss  yvesng tinggl wemsnfssthsn hubtsn lindung
sebsgsi hegistsn wissbs msupun tempst kegistsn ehkonomi di
Insy nsahs  Lanl.  Pewsnfssbsn  labsn linduang dengsn

memperoleh produksi hwtsn di dusun  dengsn  shsesibilitss
rendsh Lernvshbs lebibh Linggl intensitssnys.
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Tujusn pembangunan nasional dalam GBHN 1983-1998
adslah mewujudkan sustu masyarakat adil dan makmur
yang merats materiil dan spirituil berdasarkan Panca-
sila dalam wadah Negsra Kesatuan Republik Indonesisa
yang merdeka, berdaulat, bersatu dan berkedaulsatan
rakyat dalam suasana perikehidupan bangsa yang. aman
tenteram, tertib dan dinamis. Pada Pelita ke enam atau
awal PJP II mulai ramai dibicarakan mengenail upaysa
peningkatan pendapatan penduduk di pedesaan, terutama
sejak diangkatnys Asisten Menteri Bidang Peningkatan.
Pemerataan dan Penanggulangdan Kemiskinan. Terjadi
penuruan'jumlah penduduk miskin sejak tahun 1978 dari
54,2 Jjuta orang sehingga pada tahun 1890 tinggal
15,08% yakni 27,2 juta orang dan keadaan tefsebut
terus terjadi penurunan sehingga pada tahun 1993
sekitar 25,9 juts orang penduduk Indonesia atau 13,67%
masih harus hidup dalam kemiskinan (BPS 1883:18).
Penurunan jumlah penduduk miskin lebih dipenga-
ruhi adanya keberhasilan pelaksanaan pembangunan
hingga menjangkau di pedesasn paling terpencil sekali-
pun di seluruh Indonesia. Berlandaskan pada Trilogi
pembangunan vang berintikan pada pemersatasan,

pertumbuhan dan stabilitas maka pembangunan di pede-



saan tidak boleh diabamiksn mengingat 6B psrsen pendu-
duk Indonesis bertempat tinggal di pedesaan (BPS
1993).

Pedesaan dan pertanian merupakan fenomena yang
lekat dan identik mewarnai pedesaan di Indonesia.
Berkaitan dengan peningkatan pendapatan penduduk di
pedesaan babwa sasaran pembangunan nasional antara
lsin dengan melalui pembangunan pertanian yang padsa
dasarnya untuk tujuan meningkatkan peﬁdapatan penduduk
di pedessan. Peningkatan taraf hidup penduduk di
pedesaan dapat dicapai apabila pendapatan rumah tangga
lebib baik keadsannya. Oleh karens itur produktivitas
pertanian yang tinggi akan mengurangi beban mereka
yvang menggantungkan hidup pada sektor pertanian.

Pada awal PJP II disediakan dana khusus untuk
membantu. penduduk miskin di pedesaan agsar 'mémpu me-
ngangkat mereka dari belenggu kemiskinan. Dana IDT
(Inpres Desa Tertinggal)diberikan kepada penduduk
untuk digunakan agar mampu menjadi stimulus guna
memperoleh sumber pendapatan secara layak. Adanya
sumber pendapat-an yang mantap bagi penduduk di pede-
gsan akan mampu memberikan harapan masa depan yang
lebih cerah. Di samping itu pemanfa- atan sumber daya
yang ada di pedesaan perlu di arahkan agar dapat
memberi manfaat secara optimal. Melalui optimalisasi
pengelolaan sumber daya di pedesaan senantiasa akan

membantu penduduk pedesaan mampu melepaskan mereksa



dari belenggu kemiskinan

Berbagai kebijakan pemerintah dilaksanakan untuk
mengentaskan penduduk di pedesaan dari lilitan kemis-
kinan agar mampu menikmati hidup 1lebih sejahtersa.
Penduduk pedesaan yang erat dengan keterbatasan sumber
daya di sekitarnya akan rentan dalam memanfaatkan
kelangkaan sumber daya tersebut. Hutan lindung sebagai
salah satu sumber daya yang berada di pedessan tidak
dapat dihindari akan dimanfaatkan penduduk. Keadaan
tersebut akan dipefburuk apabila penduduk yang bertem-
pat tinggal dekat dengan hutan lindung dililit kemis-
kinan sesuatu yang tidak dapat dihindari adalah meman-
faatkén hutan lindung sebagai sumber pendapatan 5agi
pemenuhan kebutuhan hidupnya.

Tekanan secara terus menerus terhadap pemanfaatan
hutan kﬁrena kemiskinan yang melilit serté~sﬂmber daya
yang langka merupakan ancaman bagi kelestarian hutan
lindung. Dampak dari tekanan tersebut pada skhirnys
skan merugikan manusia karena terganggunya fungsi
hutan lindung. Untuk menghindari peristiwa tersebut
pendapatan penduduk di sekitar hutan lindung vyang
sebagian menggantungkan hidupnysa disektor pertanian
harus mendapat perhatian. Perhatian yang perlu dite-
kankan adalah upaya perbaikan produktifitas pertanian
sebagai tulang punggung perekonomian di pedesaan
terutama untuk pedesaan terpencil yang penduduknya

banyak menggantungkan hidup dari sektor tersebut. Di



gamping 1itu bahwasannya upays peningkatan pendapatan
penduduk di pedessaan harus gelalu diupayakan agar
lapisan penduduk yang lebih dekat dengan kemiskinan

dapat terlepas dari belenggu kemiskinan.

B. Rumusan Masalah
Lingkungan pedesaan yang relatif terpencil dan
rawan terhadap kelestarian sumberdaya, kiranya perlu
mendapat perhatian yang tinggi dalam upaysa pengentas-
an kemiskinan yang sekarang digalakkan khususnya dalam
halr ini dusun-dusun yang berdekgtan dengan kawasan
hutan 1lindung. Sebagaimana diuraikan didepan pada
penelitian disjukan permasalahan‘dalam bentuk perta-
nyaan, menyangkut hubungan antara pendapatan penduduk
dengan pemanfaatan hutan lindung.
Permasalshan penelitian tersebut dirumuskan dalam
bemtuk pertanyaan sebagai berikut
1. Bagaimanaksh pemanfaatan hutan lindung dengan
pendapatan dan kemiskinan penduduk?.
2. Bagaimana tingkat-tingkat pendapatan maupun kemis-

kinan di dusa dusun penelitian?.

C. Tujﬁan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah
gebagaimana dikemukakan di bagian terdahulu, maka
dirumuskan tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah

sebagai berikut



Untuk mengetahui _jenis-jenis pemanfsatan hutan
lindung oleh penduduk di dusun penelitian.

Untuk mengetahui pendapatan padasa masing-masing
dusun penelitian.

Untuk mengetahui tingkat dan proporsi kemiskinsan

pada masing-masing dusun penelitian.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang diperoleh dalam hal ini

diharapkan dapat memberi manfaat

Sebagai sumbangan teoritis mengenai pemanfaatan
hutan lindung dengan pendekatan geogfafi.

Sebagai studi perbandingan dalam kaitannya dengan
penelitian yang lain yang akén mengadakan peneli-
tian yang lebih mendalam ditempat yang sams.
Sebagai bahan pertimbangan dan pemikiran bagi
peneﬁtu kebijaksanaan- dalam menetapkan programn
pembangunan di pedesaan khususnya untuk peningkatan

pendapatan dan pelestarian lingkungan.



